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Artinya:
"Menganggap besar sesuatu kelebihan pada sifat fail yang samar
sebab-sebabnya"’
Atau
43l Jold Jad pllanind 5 canel

OO - 20g8 = JXtum © U4 2@ i S 3,0 LUl oS,

SH =il (owumP  IGX "PeB_RO —w@EX Y (@ vES@o~IXE? |

A1 gy Uae Wy ba e Y Gesell Tl laaw 1 a5 (28 15 3)) -
2&3}&}%)35&4% }'d;‘)wgﬂn_j.};.ajlc_u\ﬂﬂ}'b‘)\ﬁc‘)k

Contohnya seperti:
Alangkah manfaat ilmunya P dale a8 L
Alangkah cerdas otaknya s alie SV L

Gandll agdy Ay azall duals ¥ 2SN Ay B e agdy L) Sl S
oo il Jlizua laay (ol Jad) g L) canadll | e g gall Alipay

N0l il 1 alel) cpoal L sad (o Jedls dadl L) 0135 Gle sy Lol

! Syekh. Muhammad Bin A. Malik AL- Andalusy, TERJEMAH MATAN AL-FIYAH (Pustaka

Offset, 1996) h. 254
2 Syekh Musthafa Qhailani. Jami'uddurus, h. 44
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Mengucapkanlah kamu kepada wazan Jail sesudah maa ta
'‘ajjub atau kamu mendatangkan wazan J=il sebelum lafadz yang
dijarkan dengan huruf bad an kamu harus menasabkan kepada
lafadz yang mengikuti wazan J=8 (sebagai maf'ulnya), seperti sl L
Wwlls : aglangkah memenuhinya ia kepada janji kepada dua orang
kekasih kami. g Gaals alangkah benarnya mereka berdua.

Tarkibnya, sebagai berikut, % menjadi mubtada, J= fi'il
madhi, fa'ilnya dhamir mustatir menempati hukum rofa' menjadi

khabar dan lafadz: Wis maf'ulnya.

goay oline Cadall die (IS ) el Cumad 4le Lo Cida g
Artinya:
Kamu harus membolehkan membuang lafadz yang merasa kaget
kamu daripadanya (muta'ajjab minhu), kalau keadaan
maksudnya bisa jelas ketika dibuang (yaitu sebab ada dalil/
isyaarah).?

Laghgua gy i
, Cipale  Cifle G all S Jad e V) Jaadill audS | canail) Dlad
Ol N (Jadl) s o 4ie dgaial) ddall U V) Juasill QB LG aslea
Oe oo 2 (dla )l L) agdd Ais laa sy aleally jaallS 4l Jzé Y las

3 Syekh Musthafa Qhailani. Jami' uddurus, h. 44

* Syekh. Muhammad Bin A. Malik AL- Andalusy, TERJEMAH MATAN AL-FIYAH (Pustaka
Offset, 1996) h. 255-256
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Adapun lafadz sl atau 28l atau sebagainya seperti W « S
J¥i suka menggantikan fi'il yang tidak memenuhi syarat harus
menerima nasab dan yang berada sesudah wazan Jadl | wajib jarnya
dengan huruf ba, seperti © 4iyesy 8l @is ail L alangkah
merahnya barang itu. 4l S} 24 W : alangkah memuliakannya dia

kepadanya.®
il e alsa)

5S0 5l A8 e W) (300 Wl 1 ysoma b (S Ligeaia) die anaiall 05 Y o
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> Syekh Musthafa Qhailani. Jami' uddurus, h. 46-47

¢ Syekh, Muhammad Bin A. Malik AL- Andalusy, TERJEMAH MATAN AL-FIYAH (Pustaka
Offset, 1996) h. 256-257

7 Syekh Musthafa Qhailani. Jami' uddurus, h. 47-48
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Yaitu isim yang dijadikan permulaan pengambilan fi'il.’

MACAM-MACAM BENTUK MASHDAR
1. Mashdar tsulatsy mujarrod; 2. tsukatsy mazid; 3. ruba'l mujarrod; 4. ruba'l mazid.

2. Fi'il tsulatsy mujarrod itu ada yang muta'addi dan ada yang lazim dan ada yang
wazannya Ja3 atau (28 atau (28 dan bentuk mashdarnya ada yang qiyasy dan ada
juga sima'i.

3. Bentuk mashdar fi'il tsulatsy mazid dan ruba'l mujarrod dan mazidnya, pada
umumnya qiyasy, jarang sekali yang berbentuk sima'i.

4. Bentuk mashdar dari fi'il tsulatsy mujarrod yang muta'addi; yaitu:

25 2 S AW (6d (e (srall Haaa (uld a8
Artinya:
"Adapun wazan M= adalah giyasan dari fi'il-fi'il yang muta'addi dari 3 huruf,
seperti:
o=, i = peal mil = la o pem =1 e
5. Bentuk mashdar dari fi'il tsulatsy wazan Jad yang lazim, ialah:
QLS s 9aSsz 88 Jad 4y a DU Jad
Artinya:
"Adapun wazan, J=& dari fi'il tsulatsy yang lazim, bab masdarnya adalah
wazan =8 | seperti s %= = A (dari fi'il bina salim); ¢ »= s> (dari bina
mu'tal); 2Ls= J& (dari bina mudo'af. Kecuali yang sala'i masdarnya ada yang
wazan bu sy = Jad 3 y=allxd wazan , Wil= Jad Misalnya, 3¢) _p=cs » Wil=

6. Bentuk masdar dari fi'il madi wazan , J=® yang lazim, ialah:

1228 3l plaly (J g8 4l axd Jia o 3Y) Jad g

Artinya:

° Syekh. Muhammad Bin A. Malik AL- Andalusy, TERJEMAH MATAN AL-FIYAH (Pustaka
Offset. 1996) h. 232
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"Adapun fi'il madi wazan, J=& yang lazim seperti : 223 berlaku mashdarnya
dengan wazan Jsad | seperti R a8 (o 2133‘— . yang demikian itu selama
tidak mewajibkan kepada wazan-wazan yang tercantum dalam bait sebagai
berikut:

Yied o jold BDad Vled Lia siose () allae

Artinya:

"Selama tidak mewajibkan mashdar dari wazan J=4 itu kepada wazan Ylxé
atau U248  maka ketahuilah atau wazan Yt ;" sebagaiman dalam bait ini:
Ll i) o2 ) S g Ll (53 J5la
JeaaS Jardll U a1 dads Cigual 5 Jlad lall

Artinya:

1. Adapun yang pertama, yaitu wazan ¥\*8 bagi fi'il yang mengandung arti
imtina'/mengandung arti menolak/menentang , seperti: (2! =¢L! | asalnya | 5Ll
atau L& =)l

2. Adapun yang kedua wazan U>\=8 bagi fi'il yang menuntut/mengandung arti
berputar/berulang-ulang, seperti: & =Llle

3. Adapun wazan ¥\=8 yaitu bagi fi'il yang berarti:

a. Penyakit, seperti: Jau =Ylau ¢ 2a=lclra
b. Suara, seperti: (325 =Blai (=i =lilas

1. Dan meliputi mashdar wazan N—,\ﬂ kepada:

a. Fi'il yang berarti berjalan, seperti: Jo2 =2ed ¢Ja ) =3l
b. Fi'il yangberarti suara, seperti: (3= =l (Jea =Shgia

Bentuk mazshdar dari fi'il madi wazan (%3 ebagai berikut:

Yoa 25 aY) JeusS il Allad Al gad

Artinya:



"Adapun mashdar wazan 4 328 dan 4= bagi fi'il madi wazan J=8 | seperti

,)A;y‘ Je mudah perkara itu; J > %) = "zaid berputus asa"

Contohnya:
cra =4 g e (Jew = g e (Joa =1 ja \A
Mashdar Samai":
L3 LS Jall 4t (a W WAL 3l Ly
Artinya:

"Adapun mashdar-masdhar yang datang menyalahi hukum yang lewat, maka
babnya adalah sama'i, seperti: i&u , Wil kiyasnya = La U= (=), WL
kiyasnya: La).
Bentuk mashdar selain fi'il tsulatsy:
Ol (a3 55 ame Couia 453 (53 Sy
Artinya:
“Adapun wazan mashdar dari selain fi'il tsulatsy, yaitu digiyaskan

mashdarnya, seperti:
OuS8 = Lot 25 = Loy 5 ¢l = Lafs
Sl sl Ba Jlad) ey 4835 48
Artinya:
“Adapun lafazh :\-)5)3 :\éjj = harus membersihkan klamu kepadanya dengan

sesungguhnya; yaitu mashdar dari fi'il lafadh (S yang mu'tal; lafazh , Y\-Aa\

:SA.Ai adri ﬁ'll aii-‘; (J:Q;i wazan diéi’ _]adl ’\‘ 3 ' -’- wazan %ﬁl .
yul 1 Wle ¢ 4.8l IR R
¢ =2 ’ pdl ! 3
Artinya:

"Dan 8 ZJ’-L»\ , yaitu adri wazan d’-ﬁw\ lafazh J’—w\ fi'il amar dari

madinyad=is), yaitu tsulatsy mazid yang mu'tal.



Lafazh , &8 448 wazan , Ylxdl= Ja8) Lafaz ~8 asalnya, 58 lalu
dipindahkan harakat wau kapada qof dan wau matinya ditukar dengan alif jadi , o4

Lafaz , <8l asalnya , Wl &) sesudah dipindahkan harakat wau kepada qof lalu
waunya ditukar dengan alif, lalu alif waunya dibuang dan diganti dengan ta
marbutoh, jadi & Dan biasanya ta’ marbutohnya itu tetap jarang dibuang, kecuali
sedikit, seperti: s>ball al8) 5
i) Laa LI 5B yuse ae a8l g ae AV il
Lolli 28 JUal (8 o 2 Lo gy ilaale Juas 3age
Artinya:
"Kepada huruf yang mengikuti kepada huruf terakhir, harus memanjangkan

kamu serta mematahkan, dan mengkasrohkan kepada huruf yang mengikuti

huruf yang kedua dari setiap lafaz yang dimulai dengan huruf hamzah wasal.
sthal Jis dan domahkan huruf yang keempat dari contoh , s 33l = wazan
Ylasin
Maksudnya:

Setiap fi'il yang dimulai dengan hamzah wasal, masdarnya ialah: huruf yang

berada sebelum akhirnya harus difatahkan serta di-madkan dan huruf yang ketiganya
harus dikasrohkan, seperti:lasi ya) ani jay ani al wazan | Yiadl = Ll el = Jolad)
¢ Jlind) = ¢l = dan mendomahkan huruf yang keempat dalam misal , Lelali = alali
= wazan , Ja&

Vool VLG Lgie Jaal s Dledl Allad o) Jlad
Artinya:
"Adapun masdar wazan ¥Y>=2 dan , Alx8  bagi fi'il madi wazan , Jl=é seperti:

z o~ 4a a0 ) a9 dan kamu harus menjadikan kepada lafaz yang kedua



(wazan , ¥\=8) giyas, bukan yang pertama (ama'i).

Adale glawdl Hala pe g e laal) g Jladll Jeldl
Artinya:

“Bagi fi'il madi wazan J¢8 masdarnya wazan Yd dan 4lelae seperti:

abilea YUE 58

Adapun bentuk wazan fi'il goier tsulatsy selain yang telah lewat, adalah sama'i
yang mengadilinya. Seperti: L 3 -5 3 giyasnya: J8 s> Yl | ‘L i giyasnya: A e

Tentang mashdar marroh dan masdhar nao', sebagai berikut:
AdasS3 el e 5 AldaS el dlad

Adapun mashdar wazan =8 untuk mashdar marroh (yang menunjukan
hitungan/kali, seperti : 5 i 4 jual = sekali tolongan; duda Luls = sekali duduk, (
kecuali kalau mashdarnya suka memakai ta’ marbutoh seperti lafadz ans il , maka
harus memakai sifat agar tidak keliru, seperti: £iazil 3aal S s3al; daad

Adapun wazan 4l=8 untuk meniru kelakuan, seperti: Lidad s dida saya
duduk seperti duduknya guru saya.

Membikin mashdar marroh dari selain fi'il tsulatsy, sebagai berikut:

5 pall UL O e 8 3 yeallS digp 48 24

Artinya:

"Membikin mashdar marroh dari selain fi'il tsulatsy, harus memakai ta,

seperti: ‘13:’)93 333)5 “‘-“‘)5\ i‘-iﬁ)s‘

Dan lafadz pada mashdar goer tsulatsy membikin mashdar nao'/haiah dengan
wazan e , seperti: J—‘A EJAA ibﬂ\ QJA—*A\ = sudah memakai kandungan wanita itu

seperti kandungan Hindun."

' Syekh. Muhammad Bin A. Malik AL- Andalusy, TERJEMAH MATAN AL-FIYAH (Pustaka
Offset. 1996) h. 238-244
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20l e 2 pma gina dale s ol T e Ll J B e
Isim mashdar adalah lafadz yang memiliki dilalah (petunjuk makna) sama

dengan mashdar. Isim mashdar ini menggantikan kedudukan mashdar manakala

terbatas baik secara lafdzi maupun secara maknawi dari sebagian yang ada dalam
fi'ilnya tanpa penggantinya, seperti $Uac karena terbebas dari hamzah yang ada

dalam fi'ilnya. Terbatas dari hamzah baik secara lafdzi maupun taqdiri, dan tidak ada
penggantinya sama sekali.
Dikecualikan darih hal tersebut mashdar terbatas dari sebaguian yang ada

pada fiilnya secara lafdzi, tetapi secara taqdiri mashdar itu ada pada fi'ilnya, maka
kala itu bukanlah bernama isim mashdar, melainkan mashdar. Contohnya lafadz Juas
(peperangan), adalah bentuk mashdar dari kata lafadz 5G dan terbebas dari alif

sebelum ta yang ada dalam fi'ilnya. Memang secara lafdzi terbebas dari alif tersebut,
tetapi secara taqdiri a/if itu ada. Karena itu alif tersebut dalam kesempatan lain

disebutkan seperti contoh:
\JU# e Dia telah berperang dengan sesungguhnya.
1—",):“4 &)l Dia telah saling memukul dengan sebenar-benarnya.

Huruf alif diganti dengan ya karena ada harakat kasrah pada huruf

sebelumnya."

dm‘ em‘ °

Al WAV day Gisage ad o Jago e e 2a) e s (Sl Al

"' Syekh Musthafa Qhailani. Jami' uddurus.
12 Tbnu Aqil, Terjemah Al-Fiyah Syarah, (Sinar Baru, Bandung) h. 540
1 Qawa'idul Lughah Arabiyah. (Darul Hikmah) h. 38
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BAB 1V
cliall elad
(&) Ay dgadiall M‘)
Jeldl auly dgpiiall daall
Agadiall ddiall iy o3
P Jiaa e AVl o 53 Jadl) (e Mgt dda o Jeldl) anls dgaiall ddall
(@) s (mS) 5 (0mn) S Gsallans e ¥ gl da s Lo Ly ipa sally
Al Gl A (gl) p DU (DA Jadl) e V) S las Y (3iha pul 14,(‘)&7” (J}J)}
Sl da g o dadll 43 a8 e e Joy Chas a5 (4 dsrde

Secara harfiyah, shifah musyabbahah bi ismi fai'il artinya (isim) sifat yang
disamakan dengna isim fa'il . yang dimaksud dengan "disamakan dalam segi artinya,
bukan dalam segi cara membentuknya, jadi bentuk isim fa'il dan bentuk shofah
musyabbahah sama-0sama menunjukan arti" yang melakukan suatu pekerjaan.
Contoh:

a. Bentuk isim fa'il dari fi'il madhi s~ adalah <l | artinya yang menolong.
b. Bentuk shifah musabbahah arti fi'il madhi adalah (= adalah (== , artinyayang
bagus."”

Adapun shifat musabbahah adalah shifat yang diserupakan kepada isim fa'il
ialah shifat yang dianggap baik mengerjakan (dengan di-idhofatkan) kepada lafadz
yang menjadi fa'il dalam artinya. Seperti: 4> s} BIES ¢l Gllais ‘%.‘m‘ etk

Sedangkan isim fa'il itu tidak boleh di-idhafatkan kepada fa'ilnya. Adapun
shighat shifat musabbahah itu diambil dari fi'il lazim, yang menunjukan zaman hal

(tidak boleh zaman madhi atau mustagbal) seperti: &—\395‘ 3AU= : yang suci hatinya;

'* Syekh Musthafa Qhailani. Jami' uddurus, h. 120
' Drs. AH. Akrom Fahmi, Ilmu Nahwu I dan Sharaf 3, (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta:
2002) h. 9-10
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’J@LL'J\ Jiaa : yang baik lahirnya.'®

el S e Leish 2

5 oDl 1 oas Ol sl dna ) e Lubd 2 jaall SO (e dgadiall daall Al
(Jad) 5 (Jad) 5 (CPad)
(3a8l) 055 e Al diall 3

shealacue sl eosl e Ja L el ylae Ll o 30U (Ja8) (e (Jadl) S
conels el oelS  Hallall Cuall s jaalS o)l (£3128) dliga s 3 jall 4da
ol g saly JasiS 3 jallall 4a
(ON28) 05 e Apiiadl Aol 4

bl s ol e o) 5l egla e Jlall o 33U (Ja8) (e (Dad) S
OlnfllS 1o DY 5 Glidaall 5 ¢l aall 5 U IS : SIANS ((ad) aBiga g eloy Cans

OIS 5 g3l
ma = s (e ¢(Ca) 5 (Bms) S Gl 5oy (J28) o (S0 o i
.QL\JA:) -&L\LAJ

(39) 0oy e Al il 5
sle Jlall ¢ o M- Guall 5 (Uad) G -gpall s (Ja) S
(4lad) e s cladbimy ol clgguiy Lo sl dailalille) oY)
(ded) 05 = Agpdall daall 6
(i) 5 (pelae) S 0l pganall (U -dad ) e Wl (dend)
A3 4l ey (nS3) 5 (am) 5
Ol 7 sidall (J=d) (e dgaiiadl daall 7
o (i (JB ag) Gaall 7 giball () Gl e Al Adall i 8

'¢ Syekh. Muhammad Bin A. Malik AL- Andalusy, TERJEMAH MATAN AL-FIYAH (Pustaka
Offset. 1996) h. 249
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) 5 ) 06 Vs (Ja) o s (pnl)s s (adadl) s (aeil) S (Dadl) ¢
(dexd) Slo 5 (Jmd 5 Capma s ) saall 5o V) 0650 Vs Ol 36 (D) e
dila s sned pad Caeliaddld | 2D Jinall 5 cieliad) e 058 e ST cpall
LSy s ile i AT Jirall 5 () ira) s g
o s Jirall g Cieliadl je (e (Jad) o il (Jd) 0550 S8
Jishss
(Jely) e dgidlisall g
Laall ) Ly oo Lo il aadll g dganll Jina dgaiall ddcally cha i 13)
(022) 5 (g A) o s eJelill and
sed ol gl g sl e b Lan 4y Jsaiall 5 Jelill andd i) e ela Loy
8l 7 sdaa ¢ faall aeli clal) jalda gad dgaiic ddia
SN (58 (e Agadiall ddall g
Al Jaine sai Jeldll and Lo 3 jaddl SN je (e dgadall ddall ;oai
ey jall Xida
Agaiall daall s Jelil) al 0 A 10
sa3a%e Aba e ail¥ay Alidia e l@dVa JN)
OV Y alall ailall el i dgaiiall daiall ) AieJY) as) dlsa GG o
e Lsa e (1S58 S Qualall G3A e Jai dy 8 dllia 5SS
sai lelaw Vs ganiall (ge g liat ¥ g Labie D) Jadll (g floai i) il o
ol 5 s )
i 13) YT 4S5 458 ja g lcaad) ()5 e ooall a3l Y ol ial Jll o
2355 LS ke el 48 Cany Jelill and 3 paall SNy (e
Jall sl sa cllld b Guaing Jy aleld ) Lgiilia) §oad il ipmalsdl o
, Al ag 5en ¥ Jeld) aul s 4818 s g alid jalh :dua¥ls (sl Jaina g
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(gl gl Cypema (i : Jliy b
Jsmie Jua¥) e 4 alels ) atilia) ) sad Agadiall 4allS J griall ol g
5lad al gria ) Jeldl) sl ddlial Ll (s da 5 yae) daa¥s ) 5 pme A 1 i

7 Jlll jalE sl Jie

Perlu ditegaskan terlebih dahulu, bahwa bentuk shifah musyabbahah hanya
bisa divbentuk dari fi'il lazim, fi'il yang membutuhkan fa'il, tidak membutuhkan
maf'ul bih. Artinya bentuk shifah musyabbahah tidak bisa dibentuk dari fi'il
muta'addy.

Dalam bahasan tentang shifat musyabbahah dari fi'il tsulatsy mujarrad perlu
dijelaskan apakah setiap fi'il mujarrad mempunyai bentuk shifah musyabbahah ?
jawabnya: ada tiga macam fi'il tsulatsy mujarrad, sebagai berikut:

1. Fi'il tsulatsy mujarrad yang tidak memiliki bentuk shifah musabbahah, tetapi ia

hanya memiliki bentuk isim fa'il.

Contoh: J&, asalnya J38 dari wazan (J28) fi'il tsulatsy mujarrad ini tak memiliki
bentuk shifah musyabbahah, tetapi ia hanya memiliki bentuk isim fa'il, yaitu J3& |

asalnya J ;\3 dari (:lf—\é) yang mempunyai arti orang yang berkata atau berfirman

atau bersabda.

2. Fi'il Tsulatsy Mujarrad yang memiliki bentuk Shifah Musyabbahah, tetpai ia tidak
mempunyai bentuk isim fa'il. Contoh: Jad) () | il Tsulatsy Mujarrad ini
menmiliki bentuk Shifah Musyabbahah , yait J23) Z)—;A) artinya yang bagus, tetapi
ia tidak memiliki bentuk isim fail,

3. Fi'il Tsulatsy Mujarrad yang memiliki bentuk Shifah Musyabbahah, juga bentuk
isim fa'il contoh: o8 | asalnya (558 (O=2 bentuk Shifah Musyabbahah yaitu 95\5
asalnya a ;\3 dari wazan (Je\) kedua bentuk itu artinya, yang berrdiri /tegak/

lurus.

'7 Syekh Musthafa Qhailani. Jami' uddurus, h. 120-125
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Contoh:
Diantara contoh bentuk Shifah Musyabbahah dari fi'il Tsulatsy Mujarad
dalam Al-Quran adalah sebagai berikut:

a. Q.S. AL-Bayyinah: 1
29 7T =310 Byt B S Fer @l ~® ROXTFw QYO
-3 & iy P X—OX8 Bo=myil( —(~®
Bl e~ @ = - W~ ®OEX B~ O Y #* iy
PLL Ol e T #@8=bw | $?w O@Q " BOBEBRU—IC"®
Kalimah : & &) % B @ &2y« — = @ , artinya, yang nyata.
Kalimah: ETORE JOREF: X B LR ) (asalnya

ETOR R JOREF: R B LR ) (adalah bentuk Shifah Musyabbahah,
mengikuti wazan 4=l | ketika tidak dimasuki a/ di depannya dan dalam bentuk
muzakkar dibaca (2 (asalnya: Ux= ) mengikuti wazan J=8 i berasal dari fi'il
madhi (% -OL , asalnya O dari wazan (U—;-:&-) . selain memiliki bentuk Shifah

Musyabbahah, kalimat (4 juga memiliki bentu isim fa'il, yaitu B asalnya (b

dad)) .

b. Q.S. AT-Thin: 3
@O0 2=0W@aX § " 70RU—I"® & | (P ©
Kalimah i ® e --® artinya yang aman.

Kalimat i @8 uiim-~® adalah bentuk Shifah Musyabbahah,
mengikuti wazan J=ill . Ia berasal dari fi'il madhi Jz2 =
selain memiliki bentuk Shifah Musyabbahah, kalimat ini juga
memiliki bentuk isim fa'il, yaitu Jeld) &al) .18

Shifat Musyabbahah bisa beramal seperti isim fa'il, kecuali

dalam 2 hal:
1. Adapun mendahulukan maf'ulnya, dijauhkan (tidak boleh),

seperti: (mes 4l 03,

'8 Drs. AH. Akrom Fahmi, Ilmu Nahwu I dan Sharaf 3, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta:
2002) h. 12-14
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2. Keadaan maf'ulnya wajib mempunyai sababy yakni dhamir

(baik diucapkan atau dikira-kirakan) yang kembali kepada
maushufnya, seperti: 45 ows 33, atau 453l ows ), maka
kamu boleh merafa'kan dengan Shifafat Musyabbahah dan

boleh menasabkan dan atau menjarkan, seperti: “asll (s

Aol Gua dall Gua 19

dadlal) dapa 5
Al Lpall g 23
doa (oaudy 334 % Jeldl aul e Jsn L Jx Ll Jeldll ol Azl
RESEN|
o Y Y eall Bial) Gl ) | Giai) die | a5 Aillal e
20 el 84l Hl) dsallS alasy Jadll
Dalam bahasa Indonesia, kita mengenal kata-kata seperti berikut: sangat
bodoh. Sangat berilmu, Maha Pengasih, Maha Agung, dan lain-lain, bentuk kata-kata
inilah yang dalam bahasa Arab disebut bentuk /Shighat Muballaghah (4a]lall dasa) |
Secara harfiyah, mubalaghah artinya sangat, jadi, bentuk mubalaghah yaitu
bentuk kalimat isim yang menunjukan arti: sangat...., amat....., Maha....., atau arti
sejenisnya.
Contoh:
a. ¢ (artinya: bodoh), mengikuti wazan J=2 . jika kita mengubah menjadi: (orang
yang angat bodoh, maka kita harus mengubah kalimat J¢> menjadi bentuk
muballaghah dengan di-ikutkan kepada wazan J\ad , menjadi : JL@A (artinya:

orang yang sangat bodoh).

' Syekh. Muhammad Bin A. Malik AL- Andalusy, TERJEMAH MATAN AL-FIYAH (Pustaka
Offset. 1996) h. 250-251
2 Syekh Musthafa Qhailani. Jami’ uddurus, h. 125
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b. ~>_ (artinya: menyayangi), mengikuti wazan J=& . jika kita ingin merubah
menjadi: yang Maha Penyayang, maka kita harus mengubah kalimat ~~_ menjadi

bentuk muballaghah dengan di-ikutkan kepada wazan Jind , menjadi A=)
(artinya: Yang Maha Penyayang).

Cara membentuk

Perlu ditegaskan terlebih dahulu, bahwa bentuk muballaghah hanya bisa
dibentuk dari fi'il Tsulatsy Mujarrad (J=%) | tidak bisa fi'il selainnya, dan untuk

membentuknya harus mengikuti wazan-wazan tertentu.
Adapun wazan-wazan untuk membuat bentuk Muballaghah adalah sebagai

berikut:
1. d—"ﬁ . contoh

o o) ol )
Artinya: denganm menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.
Kalimah s (artinya: yang Maha Penyayang), mengikuti wazan Jial) ,
berasal dari fi'il Madhi (30 (= .
b, pxlaall &) jdaiil
Artinya: saya mohon ampun kepada Allah yang Maha Agung. Kalimah e:‘u‘
(artinya: Yang Maha Agung), mengikuti wazan (sl , berasal dari fi'il Madhi
Oed) e,
1. dj;; contoh:
a. Q.S. AL-Ma 'arrij: 21
le e Al A2 135
Artinya: dan apabila ia (manusia) mendapat kebaikan, ia amat kikir.

Kalimah LG):A (artinya: amat kikir), mengikuti wazan dj;é , berasal dari
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fi'il Madhi (&34 (J=é

b. Q.S. AL-Buruu;j: 14.
S0eevEX w8 ) YBpes—«~®
=Xz @O—~®
Artinya: Dan Dia-lah (Allah) yang Maha Penganpun, lagi Maha
Pengasih.

Kalimah 8OCYBmLs—M=® (artinya: yang Maha
Pengampun), mengikuti wazan Jsil, berasal dari fi'il Madhi €
dari (Jx8). Sedangkan kalimah 254 (artinya: yang Maha
Pengasih), juga mengikuti wazan Js&!! . berasal dari fi'il madhi 35

, asalnya (23 (J=8,

J é | cotohnya:

Qs. Al-maidah: 116

sl e il il elads b L ale) Vg il 3 e ol
Artinya: Engkau (Allah) mengetahui apa yang ada pada diriku
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri kengkau.
Sesungguhnya engkau maha mengetahui aerkara yang
ghaib-ghaib.

Kalimah #3e= ( artinya: maha mengetahui ), mengikuti wazan

Jxé  berasal dari fi'il madhi (= (J=8 . oleh karena kalimat A itu

diidhofahkan kekalimat <=l ,maka huruf terakhirnya tidak

boleh lagi ditanwinkan, dibaca « sl ade,

Jw=4, Contoh:

Sw (artinya: orang yang sangat sering mabuk (pemabuk berat),

kalimat <« berasal dari fi'il madhi ()S« (J=2,



5.
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Jdeld, Contoh:

Osoba dana

Artinya: (Rasulullah) Muhammad saw adalah orang yang sangat

jujur.

Kalimat @sl= (artinya: orang yang sangat jujur). Mangikuti

wazan Jse berasal dari fi;il madhi J=8) 3x=).

J=8, Contoh:

a. J% artinya orang yang sangat pelupa atau pelupa berat).
Kalimah J=8) J&) berasal dari fi;il madhi (Jé& (J=8.

b. 28 (Artinya: orang yang sangat pendendam). Kalimat (2~ (J=8 berasal dari
fi;il madhi (28 (=8,

J=8 _ contoh:

a. #& (artinya: orang yang sangat cerdas). Kalimat (a¢ (J22 berasal dari fi"il
madhi (aed (J=8

b. % (artinya : orang yang sangat sehat). Kalimat (U (U= berasal dari fi'il
madhi %, asalnya (L5 (J=8,

Jlxis | contoh:

a. (S (artinya: orang yang sangat tidak berdaya atau miskin). Kalimat
(CSese (Ja2da berasal dari fi'il madhi(OSe (J=8 .

b. _shis (Artinya: orang-orang yang sangat menyukai wangi-wangan). Kalimat
(Ushas (Jazda berasal dari fi'il madhi (ke (J=8,

Jxéa | contoh:

a. Ll (Artinya: orang-orang yang sangat rajin atau tekun). Kalimat ((Jxés
Ll berasal dari fi'il madhi (i (J=8,



b. J&u« (artinya: orang-orang sangat malas atau pemalas). Kalimat ((Jxis

JL& berasal dari fi'il madhi (J=S (J=8,
10. 4=é  contoh:

a. 4«De(Artinya: orang yang sangat berilmu). Kalimat («3le (lxd berasal dari
fi'il madhi (ple(J=8,

b. 4led ( artinya: orang-orang sangat paham/sangat tajam daya
pemahamanya/sangat cerdas). Kalimat (“«l¢® (=8 berasal dari fi'il madhi
(ped(d=
Catatan: Huruf ta' (3)yang terdapat pada bagin wazan 48 juga pada
contoh-contoh mauzunnya, bukanlah ta' tanda muannats tetapi ta' tanda
mutalaghah. Oleh karenanya, wazan =8 dan contoh-contoh mauzunnya

tetaplah muzakkar bukan muannats.*!

Juadil) awl )
Juadill sl Cay y23 ]
3 a8\ 8 cpind o) e Jaid Jedll (e 33 Ba Adia ;Jpuadil and
OO le Gida pul o) (4he Jumdl 5 dmas (e ple) Qi) Led DAY e Laa aal
(i)
ol Yia Juadilly o b cpilite Giba (B Cpind o Juadll 05, S
e al Cnall) agd i€ atiia 8 AYLEN e dda 8 o)) 8 il sl

,(;U..ﬁ\
Juadill sl (552

2 ’(J"Si)J ’(Mi) = a((;’é) Adisa g ,J’ﬁi sl (s duadill auY

2! Drs. AH. Akrom Fahmi, Ilmu Nahwu I dan Sharaf 3, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta:
2002) h. 34-39
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O it g Camy iy b o5 ARlS 230 8 (Jadl) 538 i 5 ()
o) adiy (g
it palag i 3
(Cife Chya YV DG Jrd (e (DG drd e V) Juadil) and gliagy
s e sl odl e Js e (Jeaill G ol ca lan o junia
cayal 3306 43 ) slad (aS)) e Vs ciie Y (S L) e flay DU
e Vs e Jseadd) Jadll (e Vg ¢ sada LY 1 Laa sady (Oad) 5 (k) e Vs
G e 4y (b)) e Vs daallill Jd) e L sy (O ) 5 (Ula)
Dol J8 LS ailul & i Lail 5 canl 5 o gall (Y gl 8 Alialia Y 3) ¢ Jpuadill
Lisaio o jhany (% b plll CGagiug ol Lae Juadil aul ¢ sea )l 3
ose a5 130 g STy Ulay) 331 58) Js Lt s ) (LaST ) 5l () any
(S il
Jauzadil) ausl ) sl -4
J(J) = 431 58 5 A8zl g (J) G 00 SV po )l Jaadill ansy
B3OS ) Adla) 5 48 e ) Allz)
WLy (JN) oo e
Al sal gaen (80 SN g 00l 8l (e 0 JUb ) ALY 5 () e 0283 1)
Adle Jadall 3 s I (0e) 40 Joi
M Calbaal) (e adde Colias A jiay Juadil) s aa Led 53 () )
OS1Y) Cilad) e ad) Giliaall and §eay VLS agle Logand® ) sa
(C) 2 M oy adld ol ol ) Ulizma 1 lgins) and Lgr 50l
ays s Al i rdie 2O jaa Al lediaY) sl Y da g saas
el J 8 ada aledinl e (A1350% syl
(J) =) 8
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Laas 5 i g 1) d) 4L Ll AiilUae Cuam 55 (0ga) = Jonail) sl 45 58 13)
Alayiasg, il o Jead¥) s i Lilis ) S,
3 Sl ) il

Jumdl MA : sad aliay el 5o S35 03] i) an g 5 SH ) ol 122
5 ya) il Aalala il
4d yre ) AL

@ Sl (00) = s e A e ) el anl) Cpal 1Y)
Lrann 5 45 1) d) 418 Lol adiilas 5 S0 ) CaliaallS o 8355 00l ) il

2 el Ggli g ) S

-

AadAl)

L s o delill Caa g (3800 ) allantin) 58 Canadll o

alad Gyl Lania el e 13 aa caaal) e JIall Bl g jamddl o

Jfdiay Qi alac Gl p adag g olinay 58 (52l Haaall Jaxy juadll aul o
el

:\.9.\44&4}‘4}.«2#1 ‘;cd.ljo);\swh\u}ﬁ M\e‘»‘)}\ °

2 Syekh Musthafa Qhailani. Jami' uddurus, h. 125-128
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ld ima e AVl & B Jadll (e 35 ddia o Jelal) anly Aguiiall daiall
() S Spaallday e V@il da s o Lo b sea sally

) s ansi s 30k 5o Jelall and agle sy Lo Jus Blal Jelall o) Zall

Laa aaf ol 5y Adia (8 1S i) o o)) e Jail Jrdll e 38 (um ddia Jpncaiill) il
Les AV e

odny La (a5 (Blud) Wllie (8 (Bl 58 g) Dliade Juiadill ausl Jd Le any s

V) e ST el Qe (Gl JUal) 8 a2Y) 58 5) 4ple Sliaia
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